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SINOPSIS 
 

Sejak tahun 2015, pemerintah bekerja sama dengan BPKP dalam mengembangkan aplikasi 

system keuangan desa guna untuk meningkatkan tata kelola pengelolaan keuangan desa 

menjadi lebih baik lagi. Pemerintah mengharapkan dengan adanya aplikasi SISKEUDES, 

pemerintah desa dapat membuat laporan keuangan desa lebih baik dari sebelumnya. Dengan 

demikian masalah yang penulis ambil adalah tentang efektivitas penerapan aplikasi 

SISKEUDES dalam meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan Teknik pengumpulan data 

wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi SISKEUDES yang ada 

di Desa Rantau Jaya sudah efektif dan meningkatkan transparansi pemerintah Desa Rantau 

Jaya. 
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ABSTRACT 
 

Since 2015, the government collaborate with BPKP to develop of system application of 

village finance to improve governance of village financial management to be better. The 

government hope with existance of SISKEUDES application, the village government can 

make report of village financial to be better. Therefore, the problem of this research is about 

effectiveness SISKEUDES application to improve on transparency of village financial 

management. This research used qualitative method with used data technique of interview 

and documentation. The result of research is SISKEUDES application on Rantau Jaya 

village already effectiveness and improving to transparency of village government in Desa 

Rantau Jaya. 
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A. PENDAHULUAN 

Era pemerintahan Joko Widodo 

dan Jusuf Kalla, pembangunan desa 

menjadi prioritas dalam pembangunan 

nasional yang telah dirancang hingga 

lima tahun mendatang. Hal ini 

merupakan salah satu bentuk Program 

Nawacita Pemerintah yaitu 

“Membangun Indonesia dari 

Pinggiran dengan Memperkuat 

Daerah-Daerah dan Desa dalam 

Kerangka NKRI”.  

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 

tentang Pengelolaan Keuangan Desa. 

Pasal 1 ayat 5 menyatakan bahwa 

Keuangan Desa adalah semua hak dan 

kewajiban Desa yang dapat dinilai 

dengan uang serta segala sesuatu 

berupa uang dan barang yang 

berhubungan dengan pelaksanaan hak 

dan kewajiban Desa. Sejak adanya UU 

N0. 6 Tahun 2014 tentang Desa dan 

peraturan-peratuan pendukungnya 

memacu agar dalam pengelolaan 

keuangan desa bisa dibuat dengan 

memegang asas-asas transparansi, 

akuntabel, partisipatif, serta melakukan 

pelaksanaan akuntansi desa secara 

tertib dan disiplin anggaran.  

Pada tahun 2015 Badan 

Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) telah 

memperkenal Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa (Siskeudes) dengan 

nama SIMDA (Sistem Informasi 

Manajemen Daerah). Pada tahun 2016 

Aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes) ini mulai diterapkan 

pemerintah (Malahika, Karamoy, & 

Pusung, 2018). Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan salah satu provinsi 

yang menerapkan aplikasi sistem 

keuangan desa setiap kabupatennya, 

hal ini sesuai dengan Surat Edaran 

Kementerian Dalam Negeri tahun 2015 

terkait aplikasi Sistem Keuangan Desa 

yang ditujukan kepada gubernur, 

bupati/walikota seluruh indonesia. 

Surat edaran tersebut berisi himbauan 

kepada pemerintah dearah untuk dapat 

mengkoordinasi dan memfasititasi 

penerapan/pemampatan aplikasi sistem 

keuangan desa untuk pengelolaan 

keuangan desa. (Surat Edaran 

Kementeri Dalam Negeri Republik 

Indonesia No 143/8350/BPD Tentang 

Aplikasi Pengelolaan Keuangan Desa). 

Dengan adanya surat edaran 

tersebut makan Pemerintah Kabupaten 

Musi Rawas Utara, mehimbau kepada 

seluruh Kepala Desa untuk 

menerapkan aplikasi Sistem Keuangan 

Desa (Siskeudes) ke desa-desa yang 

ada di kabupaten Musi rawas utara. 

Salah satu desa yang telah menerapkan 



aplikasi Sistem keuangan desa ini 

adalah Desa Rantau Jaya, dengan 

penerapan aplikasi ini diharapkan 

pemerintah desa rantau jaya dapat 

membuat laporan keuangan secara 

efektiif, efisiensi, transfaransi, dan 

akkuntabel guna terciptanya 

pemerintahan good goverment.  

Menurut Kepala Desa Rantau Jaya 

(Hermanto) Desa Rantau Jaya sudah 

menerapkan aplikasi Siskeudes sejak 

tahun 2016, dengan data-data yang di 

input ke dalam aplikasi Siskeudes yaitu 

meliputi : (1) Laporan Keuangan, (2) 

Perencanaan, (3) Penganggaran, (4) 

Penatausahaan (5) Pembukuan. 

Sebelum menggunakan aplikasi 

Siskeudes pemeintah desa dalam 

membuat laporan keuangan 

menggunakan cara manual, cara 

manual ini dirasa masih kurang efisien 

dalam pembuatan laporan keuangan, 

namun sejak adanya aplikasi Siskeudes 

ini pemerintah merasa terbantu karna 

proses penggunaan aplikasi ini yang 

mudah dan lebih efisien dari pada 

menggunakan cara manual. 

Penerapan aplikasi Siskeudes yang 

ada di desa Rantau jaya bisa dikatakan 

masih kurang efektif, dikarnakan 

faktor seperti Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang ada di desa Rantau jaya 

dalam pengelolalan aplikasi Siskeudes 

ini masih dikatakan kurang mampu 

memahami aplikasi ini. Sarana 

prasarana dan penguasaan dibidang 

teknolgi dan informasi di desa Rantau 

jaya masih kurang memadai, karna saat 

pemerintah desa Rantau jaya baru 

memiliki 1 unit Komputer, 1 unit 

Laptop dan 1 unit Printer. 

Sehingga dilihat dari penyataan 

diatas penerapan aplikasi ini di desa 

Rantau jaya masih dirasa kurang 

efektif, dan jika dalam penerapanya 

saja sudah tidak efektif bagaimana 

pemerintah desa Rantau jaya dapat 

mengelola keuangan desa secara baik, 

sedangkan pemerintah di tuntut untuk 

dapat memberikan informasi secara 

terbuka atau transparansi terkait 

penggunaan anggaran desa. Maka dari 

itu penulis mengambil judul 

“Efektivitas Penerapan Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa Guna Meningkatkan 

Transparansi di Desa Rantau Jaya, 

Kecamatan Karang Jaya, Kabupaten 

Musi Rawas Utara Tahun 2017”. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang diambil 

dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian kualitatif mengenai 

Efektivitas Penerapan Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa Dalam Meningkatkan 



Transparansi Pengelolaan Kuangan 

Desa Di Desa Rantau Jaya 2017.  

Dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif ini diharapkan 

dapat mengetahui bagaimana 

Efektivitas Penerapan Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa Dalam Meningkatkan 

Transparansi Pengelolaan Kuangan 

Desa Di Desa Rantau Jaya Kecamatan 

Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas 

Utara Tahun 2017 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah 

Wawamcara, dan Dokumentasi 

a) Wawancara 

Dalam wawancara yang akan 

dilakukan peneliti nanti yaitu ingin 

mengetahui bagaimana Efektivitas 

Aplikasi Sistem Keuangan Desa 

Dalam Meningkatkan Trasparansi 

Pengelolaan Keuangan Desa 

Rantau Jaya pada tahun 2017, yang 

akan menjadi narasumber dalam 

penelitian ini adalah Kepala Desa 

(Bapak Hermanto), Kepala 

Keuangan Desa (Bapak Haidir), 

Operator Aplikasi Siskeudes 

(Bapak Nur Fadli) dan Masyarakat 

Desa Rantau Jaya (Bapak Beroni 

dan Andi). 

b) Dokumentasi 

Menurut (Yusuf, 2014) 

dokumentasi adalah suatu jenis 

penelitian yang mengumpukan 

infromasi melalui sebuah catatan 

atau karya seseorang yang sedah 

berlaku, yang dimana dalam 

dokumen tersebut dapat berupa 

tulisan teks, gambar, maupun foto, 

dokumen juga berupa sejarah, 

cerita, karya tulis, dan biografi.  

C. KERANGKA TEORI 

1) Efektivitas  

Berdasarkan Ensiklopedi 

Umum Administrasi (1979) dalam 

(Zainudin, 2014). Bahwa 

efektivitas berasal dari kata kerja 

efektif, yang berarti timbulnya 

suatu akibat atau efek yang 

diinginkan setelah malakukan 

sesuatu perbuatan. Menurut (Jaya, 

2014) efektivitas adalah alat untuk 

mengukur sejauh mana target 

kualitas, kuantitas, dan waktu, 

berdasarkan target yang telah 

ditentukan sebelumnya, yang 

dimana semakin tinggi tingkat 

persentase yang dicapai berarti 

semakin tinggi juga tingkat 

efektivitasnya. 

2) Trasnparansi  

Menurut (Arifin Tkhir, 2015) 

mengatakan transparansi  secara 



harfiah artinya jelas, atau juga 

dapat diartikan bisa dilihat secara 

menyeluruh. Dengan demikian 

transparansi adalah pelaksanaan 

suatu proses kegiatan yang dimana 

dalam proses kegiatan tersebut 

dapat ilihat secara menyeluruh. 

Transparansi juga merupakan salah 

satu proses untuk menciptakan 

pemerintahan yang baik (good 

governance). Dengan adanya 

transparansi dapat menumbukan 

sikap keadilan dalam setiap 

pengambilan kebijakan atau 

keputusan di lingkungan suatu 

organisasi pemerintah. 

3) Sistem Keuangan Desa 

Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes) adalah sebuah aplikasi 

pengelolaan keuangan yang di 

kembangkan oleh Badan 

Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP), untuk dapat 

meningkatkan kualiatas pelayanan 

dan juga tata kelola dalan 

pengelolaan keuangan desa dan 

menghasilakan laporan keuangan 

desa yang sesuai dengan pearuturan 

yang berlaku. aplikasi ini mulai 

dikembangkan sejak tahun 2015 

dan mulai diterapkan didesa sejak 

tahun 2016. Dalam penggunaanya 

aplikasi Siskeudes ini dapat 

menghasilakan output berupa 

laporan-laporan dan dokumen 

tentang hasil dari pengelolaan 

keuangan desa yang dibuat sesuai 

dengan peraturan yang ada, 

(www.bpkp.go.id). 

 

D. PEMBAHASAN 

A) Eefektivitas Penerapan  Aplikasi 

Sistem Keuangan Desa 

1) Keberhasilan Program Penerapan 

Aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes) 

Untuk dapat menjalankan 

aplikasi Siskeudes ini secara baik 

tentunya harus di dukung didukung 

oleh Sumber Daya Manusia yang 

baik dan Sarana dan Prasarana 

yang memadai, Sumber daya 

manusia (SDM) merupakan 

komponen penting dalam 

penyelanggaraan pemerintahan 

desa, karna sumber daya manusia 

(SDM) merupakan pergerak utama 

dalam pelaksanaan suatu kegitatan. 

Semakin bagus Sumber daya 

manusia (SDM) yang ada tentu 

akan menghasilkan kinerja yang 

baik juga, dalam pengelolan 

keuangan desa tentunya 

memerlukan sumber daya manusia 

yang baik dan berkualitas agar 

pengelolaan keuangan desa dapat 

terlaksana secara baik. Sarana dan 

http://www.bpkp.go.id/


prasarana merupakan kompeten 

yang penting untuk menunjang 

pelaksanaan aktivitas di kantor agar 

dapat mempermudah pekerjaan dan 

kagiatan yang ada. 

a) Sumber Daya Manusia (SDM) 

Perangkat desa merupakan 

pergerak utama dalam 

pemerintahan desa yang terdiri dari 

Kepala Desa, Seketaris Desa, 

Bendara Desa, Kepala Seksi, 

Kadus. Dalam pengelolaan 

keuangan desa yang bertanggung 

jawab penuh terkait pengelolaan 

keuangan desa adalah Kepala Desa, 

Seketaris Desa, Kepala Seksi dan 

Bendahara Desa hal ini sesuai 

dengan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri No 113 Tahun 2014 Bab 3 

Pasal 4 yang mengatakan bahwa 

dalam penelaksanaan pengelolaan 

keuangan Kepala Desa dibantu 

oleh PTPKD yang terdiri dari 

Seketaris Desa, Kepala Seksi dan 

Bendahara. 

Dalam pengoperasian aplikasi 

Siskeudes pun hanya dilakukan 

oleh 1 orang operator yaitu 

bernama Pak Nur Fadli selaku 

operator Siskeudes, dalam 

pengelolaan keuangan desa melalui 

aplikasi Siskeudes pak nur fadli 

berkordinasi dengan bendahara 

desa agar dalam penginputan data 

dapat lebih valid, berikut peryataan 

dari pak nur fadli 

“…iya, dalam penggunaan 

aplikasi Siskeudes ini hanya 

dilakukan oleh 1 orang saja, saya 

yang diberi tanggung jawab oleh 

kepala desa untuk mengelolah 

aplikasi ini, namun dalam 

pengelolaannya saya berkordinasi 

dengan bendahara desa agar 

dalam proses penginputan data-

data terkait pengelolaan keuangan 

desa dapat lebih valid” 

(Wawanvara 20 November 2018) 

b) Sarana Dan Prasarana Yang 

Dibutuhkan Aplikasi Siskeudes 

Sarana dan prasarana merupakan 

kompeten yang penting untuk 

menunjang pelaksanaan aktivitas di 

kantor agar dapat 

mempermudahkan pekerjaan dan 

kagiatan yang ada. Kelengkapan 

sarana dan prasarana juga dapat 

menghasilkan kenerja yang lebih 

oprimal. Di kantor balai desa 

Rantau jaya memiliki 1 unit 

komputer, 1 unit laptop, 1 unit 

printer yang digunakan untuk 

membantu pemerintah desa dalam 

menjalankan pekerjaannya. Sarana 

dan prasarana yang ada di desa 

Rantau jaya sudah cukup memadai, 

namun alangka baiknya jika 

dilakukan penambahan alat, karna 



seperti yang diketahui bahwa 

computer merupakan alat yang 

sangat membantu manusia dalam 

menjalakan pekerjaan khususnya 

dalam mengelolah data baik dalam 

bentuk huruf atau angka. 

2) Keberhasilan Sasaran Penerpan 

Aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes) 

Tujuan awal dari di ciptakannya 

aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes) yaitu untuk 

meningkatkan tata kelola keuangan 

desa. Dengan adanya aplikasi Sistem 

Keuangan Desa (Siskeudes) sangat 

membantu pemerintah dalam 

pengelolaan keuangan desa yang ada 

di desa Rantau jaya menjadi lebih 

mudah. Dengan aplikasi Sistem 

Keuangan Desa (Siskeudes) 

pemerintah menjadi lebih mudah 

membuat laporan-laporan keuangan 

desa menjadi lebih efektiv dan 

efisien dan laporan-laporan yang 

dihasilkan dari aplikasi Sistem 

Keuangan Desa (Siskeudes) berupa 

laporan-laporan yang sesuai dengan 

peraturan dan ketentuan yang 

berlaku. 

Sebelum menggunakan aplikasi 

Siskeudes pemerintah desa Rantau 

jaya membuat laporan keuangan 

dengan cara manual, yang dimana 

cara manual ini membutuhkan waktu 

yang lama dan hasil laporanya pun 

dapat berbeda di setiap daerah dan 

hasilnya tidak sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Aplikasi 

Siskeudes merupakan aplikasi yang 

dikembangkan oleh Badan 

Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan untuk mengatasi 

permasalahan dalam pembuatan 

lapoaran keuangan dengan cara 

manual.  

Semenjak adanaya aplikasi 

Siskeudes adanya peningkatan 

kinerja yang dilakukan oleh 

pemerintah desa rantau jaya, yaitu 

dimana sebelum menggunkan 

aplikasi Siskeudes pemerintah desa 

rantau jaya membuat lapoaran 

keuangan dengan dengan cara 

manual, yang dimana cara ini 

membutuhkan waktu sekitar 2-3 

minggu, berbeda setelah 

menggunkan aplikasi Siskeudes 

pemerintah desa rantau jaya 

membuat lapoaran keuangan 

membutuhkan waktu sekitar 1 

minggu. 

3) Kepuasan Terhadap Program 

Aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes) 



Aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes) merupakan aplikasi yang 

dikembangkan Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) dalam rangka meningkatkan 

kualitas tata kelola keuangan desa. 

Pemerintah desa Rantau jaya sudah 

mulai menerapkan aplikasi Sistem 

Keuangan Desa (Siskeudes) sejak 

tahun 2016, dalam penerapan 

aplikasi ini tentunya memiliki 

kelebihan dan kekeurangan menurut 

peryataan dari Bapak Nur Fadli 

selaku operator Siskeudes ada 

beberapa kelebihan dan kekeurangan 

dari penggunaan aplikasi Siskeudes 

yaitu: 

No Kelebihan Aplikasi Siskeudes Di 

Desa Rantau Jaya 

1 Pelaporan Penggunaan Anggaran 

Dana Desa Lebih Terperinci Dan 

Jelas 

2 Penggunaan Aplikasi Yang Mudah 

3 Membantu Pembuatan Lapoaran 

Keuangan Menjadi Lebih Efisien 

4 Laporan Yang Dihasilkan Lebih 

Mudah Dipahami Dan Mudah 

Dibaca 
 

No  Kekurangan Dari Aplikasi 

Siskeudes Di Desa Rantau Jaya 

1 Kurangnya Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

2 Kurang Pelatihan Terkait 

Pengenalan Dan Pengoperasian 

Aplikasi Siskeudes 

3 Aplikasi Siskeudes Yang Masih 

Offline 

4 Perubahan Bentuk Versi Siskeudes 

Yang Selalu Berubah Di Setiap 

Tahun 
Sumber: Analisis Wawancara Opretaor 

Aplikasi Siskeudes 

Aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes) dirasa sangat membantu 

pemerintah desa Rantau jaya dalam 

pengelolaan keuangan desa. Hal ini 

menunjukan bahwa adanya tingkat 

kepuasan dari pemerintah desa rantau 

jaya terhadap kinerja dari aplikasi 

sistem keuangan desa, walaupun 

masih memiliki beberapa 

kekurangan. 

4) Input Dan Output Dari Aplikasi 

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) 

Input adalah semua data dan 

perintah yang dimasukkan ke dalam 

memori komputer untuk selanjutnya 

diproses lebih lanjut oleh prosesor. 

Output adalah data yang telah 

diproses menjadi bentuk yang dapat 

digunakan. 

Input dari aplikasi Sistem 

keuangan desa (Siskeudes) yaitu 

segala program-program yang telah 

dijalankan oleh pemerintah desa 

Rantau jaya pada tahun 2017 yang 

disusun berdasarkan RPJMDesa, 

RKPDesa, dan Musrenbangdes. Dari 

program-program yang telah 

dijalankan oleh pemerintah desa 

Rantau jaya nantinya akan menjadi 

Output dari aplikasi Sistem keuangan 

desa (Siskeudes), yaitu dimana 

aplikasi Sistem keuangan desa 

(Siskeudes) ini akan bertugas 



membuat laporan-laporan dari 

program-program yang telah 

dijalankan oleh pemerintah desa 

Rantau jaya selama 1 (satu) tahun 

penuh. 

5) Pencapaian Tujuam Aplikasi 

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) 

Secara Menyeluruh 

Untuk menciptakan pengelolaan 

keuangan desa yang berdasarkan asas 

transparan, akuntabel, partisipasif. 

Pemerintah bekerjasama dengan 

Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangaunan (BPKP), dengan 

mengembangkan aplikasi Sistem 

Keuangan Desa (Siskeudes). Yang 

dimana diharapkapkan dari aplikasi 

Sistem keuangan desa (Siskeudes) 

dapat membatu pemerintah desa 

dalam pengelolaan keuangan desa 

menjadi lebih baik lagi, khususnya 

dalam meningkatkan transparansi 

dalam pengelolaan keuangan desa. 

 Penggunaan aplikasi Sistem 

keuangan desa (Siskeudes) yang 

mudah digunakan dan mudah 

dipahami membantu pemerintah desa 

Rantau jaya dalam pengelolaan 

keuangan desa khususnya dalam 

membuat laporan-laporan keuangan 

desa. Laporan-lapoaran keuangan 

desa yang dihasilkan oleh aplikasi 

Sistem keuangan desa (Siskeudes) 

berupa laporan keuangan yang sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

Sebelum menggunakan aplikasi 

Sistem keuangan desa (Siskeudes) 

pemerintah desa Rantau jaya 

membuat lapoaran keuangan desa 

acara manual yang dimana hasil 

lapoaran tersebut belum sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

Seluruh kegitan pemerintahan yang 

telah dilakukan oleh pemerintah desa 

Ranatau jaya pada tahun 2017 baik itu 

berupa kegiatan pembangunan, 

pemberdayaan dan kegiatan belanja 

pemerintahan desa yang berhubungan 

dengan keuangan desa, maka wajib 

dibuatkan lapoaran keuangan desa, 

yang dimana lapoaran tersebut dibuat 

dengan menggunakan aplikasi Sistem 

keuangan desa (Siskeudes). semua 

lapoaran-lapoaran kegiatan 

pemerintahan desa Rantau jaya pada 

tahun 2017 yang berkaitan dengan 

keuangan desa sudah terlaksana 

secara menyeluruh. Adapun laporan-

laporan yang keuangan desa Rantau 

jaya yang dibuat melalui aplikasi 

Sistem keuangan desa (Siskeudes) 

yaitu laporan Perencanaan, lapoaran 

penatausahaan, dan lapoaran 

penganggaran. 



B) Transparansi Pemerintah Desa 

Rantau Jaya 

1) Tersedianya Akasebilitas 

Infromasi 

Tersedianya aksebiltas 

infromasi terkait program yang 

dijalankan merupakan kewajiban 

bagi pemerintah, karna dengan 

adanya akses infromasi maka 

masyarakat dapat dengan mudah 

mengetahui pelaksanaan program 

yang telah diselenggrakan oleh 

pemerintah desa. Pemerintah desa 

Rantau jaya telah menyedikan 

aksesbilitas infromasi yang terkait 

program yang telah dilaksanakan.  

2) Iinfromasi Yang Lengkap Dan Jelas 

Salain dituntut untuk dapat 

menyediakan aksebiltas informasi 

pemerintah juga di tuntut untuk dapat 

memberikan infromasi yang lengakap 

dan jelas kepada masyarkat, 

tersedianya infromasi yang langakap 

dan jelas merupakan bentuk 

keterbukaan pemerintah terkait 

pelaksanaan program. Pemerintah 

desa Rantau jaya dirasakan sudah 

menberikan infromasi yang lengkap 

dan jelas kepada masyarakat terkait 

program yang telah dilaksankan.  

Untuk dapat memberikan informasi 

secara terbuka, lengkap dan jelas 

pemerintah desa rantau jaya 

memberikan infromasi kepada 

masyarakat desa rantau jaya melalui 

papan infromasi yang disediakan oleh 

pemerintah desa rantau jaya, salah 

satu infromasi yang diberikan kepada 

masyarkat yaitu terkait penggunaan 

dana APBDes, yang dimana  sebelum 

diberikan kepada masyarakat 

pemerintah desa rantau jaya terlebih 

dahulu menyusun APBDes 

menggunkan aplikasi Sikeudes. 

 

3) Keterbukaan Dalam Pelaksanaan 

Program 

Keterbukaan merupakan suatu 

bentuk dimana pemerintah 

memberikan infromasi secara terbuka 

terkait program yang dijalankan 

tampa ada yang ditutupi yaitu keadaan 

yang dimana setiap orang berhak 

mengetahi setiap informasi yang ada 

tampa ada yang harus disembunyikan. 

Dengan keterbukaan masyarakat 

diajak untuk dapat berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan yang ada di desa 

Rantau jaya, hal ini semata-mata 

dilakukan agar terciptanya 

pemerintahan yang demokratis yang 

dimana masyasrakat dapat 

mengemukakan keingian dan 

pendapatnya kepada publik tampa 

harus merasa takut.  



Dalam pelaksanaan suatu program 

pemerintah desa rantau jaya 

melibatkan partisipasi masuarakat 

dalam pelaksaan program tersebut, 

kerna pemerintah desa Rantau jaya 

sadar akan pentingnya partisipaso 

masyarakat dalam pelaksanaan 

program tersebut agar terciptanya 

pelaksaan program yang tepat dan 

sesuai sasaran.  

Berdasarkan peryataan diatas 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

suatu kegiatan program pemerintah 

desa Rantau jaya melakukan 

keterbukaan denagn melibatkan 

partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan program tersebut, baik 

dalam pengambilan keputusan dan 

kebijakan, pelaksanaan program, 

pelaporan dan pertanggungjawaban. 

4) Transparansi Yang Sesuai 

Kerangka Regulasi 

Dalam pengelolaan keuangan desa 

di Desa Rantau Jaya pemerintah desa 

Rantau jaya telah memberikan 

informasi atau keterbukaan kepada 

masyarakat tarkait pengelolaan 

keuangan desa, dan dalam 

pengelolaan keuangan desa 

pemerintah desa sudah dilakukan 

sesuai dengan prosedur yang berlaku, 

yang dimana pemrintah dalam 

melalukan transparansi berdasarkan 

Peraturan UU No 14 Tahun 2008 

Tentang Keterbukaan Informasi. 

Berdasarkan UU No 14 Tahun 

2008 Tentang Keterbukaan Informasi 

pasal 3 ayat a menyatakankan bahwa 

menjamin hak warga negara untuk 

mengetahui rencana pembuatan 

kebijakan publik, program kebijakan 

publik, dan proses pengambilan 

keputusan publik, serta alasan 

pengambilan suatu keputusan publik. 

Pemerintah Rantau jaya telah 

memberikan keterbukaan kepada 

masyarakat yang ingin ikut serta 

dalam pengelolaan keuangan baik itu 

dalam proses pengambilan putusan 

dan kebijkan, pelaksanaan, pelaporan 

dan pertanggunga jawaban. 

Didalam pengambilan keputusan 

dan kebijakan pemerintah desa Rantau 

jaya melibatkan masyrakat, yang 

dimana masyarakat desa Rantau jaya 

diajak untuk ikut serta dalam kegiatan 

Musrembang atau Musdes, yang 

dimana dalam kegitan ini digunakan 

untuk menyusun RKP, RPJMDes, dan 

APBDes. Dari penyusuan RKP, 

RPJMDes, dan APBDes nantinya 

akan diketahui apa-apa saya program 

yang menjadi kebutuhan dan menjadi 

program prioritas masyarakat desa. 



Pemerintah desa Rantau jaya juga 

telah memberikan informasi yang 

bersifat terbuka, yang dimana setiap 

infromasi tersebut dapat diakses oleh 

seluruh masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan peraturan uu no 14 tahun 2008 

tentang keterbukaan informasi pasal 2 

ayat 1 yang menyatakan bahwa : 

Setiap Informasi Publik bersifat 

terbuka dan dapat diakses oleh setiap 

Pengguna Informasi Publik. 

Dalam memberikan keterbukaan 

informasi, pemerintah desa Rantau 

jaya telah menyediakan papan 

informasi yang dimana papan 

informasi tersebut berisi tentang 

lapoaran keuangan desa berdasarkan 

program-proram yang telah 

pemerintag desa jalankan selama 1 

(satu) tahun penuh. Laporan keuangan 

desa tersebut terlebih dahulu 

pemerintah desa Rantau jaya susun 

melalui aplikasi Sistem keuangan desa 

(Siskeudes) dan laporan dari aplikasi 

Sikeudes tersebut menghasilkan 

laporan keuangan desa yang sesuai 

dengan kerangka regulasi atau 

peraturan yang berlaku. 

E. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Efektivitas penerapan aplikasi 

Siskeudes di desa rantau jaya sudah 

dikatakan efektif, hal ini diukur dari: 

a) Keberhasilan program penerapan 

aplikasi sistem keuangan desa 

(siskeudes). dilihat dari 

ketersedian sumber daya manusi 

(SDM) dan sarana dan prasarana 

yang ada di desa rantau jaya sudah 

mampu untuk menerapkan 

aplikasi sistem keuangan desa.  

b) Keberhasilan sasaran penerapan 

aplikasi sistem keuangan desa 

(siskeudes). Aplikasi siskeudes 

membantu pemerintah desa 

Rantau jaya dalam meningkatkan 

pengelolaan keuangan desa 

menjadi lebih efisien, hal ini 

dilihat adanya peningkatan kinerja 

dari pemerintah desa rantau jaya 

dari sebelum dan sesudah 

menggunakan aplikasi sistem 

keuangan desa. 

c) Kepuasan terhadap aplikasi sistem 

keuangam desa (siskeudes). 

adanya tingkat kepuasan dari 

pemerintah desa rantau jaya dari 

penerapan aplikasi siskeudes ini 

karna aplikasi Sistem Keuangan 

Desa (Siskeudes) dirasa sangat 

membantu pemerintah desa 

Rantau jaya dalam pengelolaan 

keuangan desa, walaupun masih 



aplikasi ini memiliki beberapa 

kekurangan. 

d) Input dan output dari aplikasi 

sistem keuangan desa. Data yang 

sudah dientri atau diinput kedalam 

aplikasi siskudes seperti 

penjelasan diatas, yaitu berupa 

data perencanaan, penganggaran, 

penatausahaan dan pembukuan. 

Semua itu berisi data kegiatan 

pelaksanan program-program 

yang akan atau telah dilaksanakan 

oleh pemerintah desa Rantau jaya 

selama 1 (satu) tahun, nantinya 

akan menjadi Ouput yaitu hasil 

capaian kerja dari program-

program tersebut nantinya akan 

dibuat laporan-laporan terkait 

program yang telah dijalankan 

selama 1 tahun penuh dan 

laporan-laporan tersebut dibuat 

dengan aplikasi Sistem keuangan 

desa (Siskeudes) 

e) Pencapaian tujuan aplikasi sistem 

keuangan desa (Siskeudes) secara 

menyeluruh. Tujuan dari aplikasi 

siskeudes adalah membantu 

pemerintah desa dalam 

pengelolaan keuangan desa 

menjadi lebih baik lagi, aplikasi 

siskeudes juga membantu 

pemerintah desa rantau jaya dalam 

membuat laporan keuangan desa 

seperti laporan perencanaan, 

laporan penganggaran, laporan 

penatausahaan, dan laporan 

pembukuan. 

Trasnparansi pemerintah desa 

rantau jaya, dalam pengelolaan 

keuangan desa pemerintah desa sudah 

dikatakan transparansi, hal ini diukur 

dari : 

a. Tersedianya aksebilitas 

informasi, pemerintah desa 

rantau jaya sudah memberikan 

aksebilitas informasi kepada 

masyarakat melalui papan 

informasi dan penyampaian 

secara langsung. 

b. Infromasi yang lengkap dan jelas. 

Pemerintah desa rantau jaya 

sudah memberikan informasi 

secara lengkap dan jelas kepada 

masyarakat melalui papan 

informasi, yang dimana papan 

informasi tersebut berisi tentang 

APBDes yang dibuat berdasarkan 

aplikasi siskeudes dan program 

apa saya yang sudah pemerintah 

desa rantau jaya jalankan selama 

1 tahun. 

c. Keterbukaan dalam pelaksanaan 

program, pemerintah desa rantau 

jaya memberikan keterbukaan 

kepada masyarakat desa yang 

ingin ikut terlibat dalam 

pengelolaan keuangan desa, baik 



itu dalam pengambilan keputusan 

dan kebijakan, pelaksanaan, 

pelaporan dan pertanggung 

jawaban. 

d. Transparansi yang sesuai dengan 

kerangka regulasi. Pemerintah 

desa rantau jaya sudah 

melakukan transparansi kepada 

masyarakat, yang dimana dalam 

melakukan transparansi 

pemerintah mengacu sesuai 

dengan peraturan UU no 14 tahun 

2008 tentang keterbukaan 

informasi. 
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